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A. JUDUL 

DESAIN KEBIJAKAN GAYA HIDUP HALAL PAdA SEKTOR 

PARIWISATA DALAM ERA PANDEMI COVID-19 UNTUK KALANGAN 

MASYARAKAT MILLENIAL (Studi Kasus pada Daerah Istimewa 

Yogyakarta)  

 

B. LATAR BELAKANG 

Covid-19  merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom 

pernapasan   akut   coronavirus   2   (severe acute respiratory syndrome coronavirus 

2 atau SARS-CoV-2). Covid-19  sendiri merupakan coronavirus jenis baru yang 

ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019 (Ilmiyah, 2020; Hui, et al., 

2020). Karena itu, Coronavirus jenis baru ini diberi nama Coronavirus disease-

2019 yang disingkat  menjadi  Covid-19  .  Covid-19  sejak   ditemukan   menyebar   

secara   luas hingga mengakibatkan pandemi global yang berlangsung sampai saat 

ini.  

Pandemi global yang terjadi pula di Indonesia membuat banyak pihak 

berupaya ikut berperan serta dalam mengatasi. Namun pandemi ini tidak kunjung 

mereda. Dilihat dari data yang dikumpukan oleh Gugus Tugas Percepatan 

Penanganan Covid -19 , diketahui bahwa hingga 15 Juli 2020 sejumlah 80094 kasus 

warga terinfeksi Covid-19  , dengan tingkat kenaikan per hari sebesar 1522 kasus.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik perkembangan Covid-19   di Indonesia 

(Sumber : www.kompas.com/Covid-19  ) 

http://www.kompas.com/covid-19
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Terjadinya pandemi ini berdampak pada hampir segala sektor kehudupan, 

baik dari sektor kesehatan hingga ekonomi. Salah satu sektor yang terkena imbas 

dari pandemi ini adalah sektor Pariwisata. Hal ini terlihat dari jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara (wisman) yang menurun sangat tajam. Di sisi lain, 

penurunan jumlah kunjungan wisman ini juga berdampak pada sektor-sektor 

pendukung pariwisata, seperti tingkat hunian kamar hotel dan sektor transportasi. 

Berdasarkan data  dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kunjungan wisman ke 

Indonesia pada April 2020 hanya mencapai 160.040 kunjungan. Jumlah ini terdiri 

atas wisman yang berkunjung melalui pintu masuk udara sebanyak 755 

kunjungan, pintu masuk laut sebanyak 46.560 kunjungan, dan pintu masuk darat 

sebanyak 112.730 kunjungan. Bila dibandingkan jumlah kunjungan wisman pada 

April 2019 yang berjumlah 1,27 juta kunjungan, jumlah kunjungan wisman pada 

April 2020 turun sebesar 87,44%. Sedangkan jika dibandingkan dengan Maret 

2020, jumlah kunjungan wisman April 2020 juga mengalami penurunan sebesar 

66,02%.  

Yogyakarta menjadi salah satu wilayah di Indonesia dengan sektor 

pariwisata yang terdampak pandemi Covid-19  . Menurut data dari BPS DIY, pada 

bulan Mei 2020 di DIY tidak ada kunjungan wisatawan mancanegara. Seluruh 

pelaku wisata, dari posisi puncak hingga paling bawah -- terutama pada sektor-

sektor informal -- hampir tak ada yang bisa menghindar dari pelemahan ekonomi 

akibat pandemi Covid-19  . Tak hanya pelaku perhotelan dan restoran, ribuan 

pengayuh becak, kusir andong juga para pedagang kaki lima yang mengandalkan 

hidup dari kunjungan wisata, tak memperoleh masukan sebagaimana pada hari 

sebelum wabah. Mereka kehilangan penghasilan tidak tetapnya, karena kunjungan 

wisatawan anjlok nyaris 100 persen. Hal ini sangat mengkhawatirkan karena 

diketahui bahwa Yogyakarta menjadi salah satu kota yang menjadi tujuan wisata 

di Indonesia. 

Pembukaan kembali obyek wisata menjadi momentum dan titik balik dalam 

mempromosikan dan mengembangkan potensi wisata halal di DIY. Keberadaan New 

Yogyakarta International Airport menjadi salah satu wujud kesiapan pemerintah DIY 

untuk memobilisasi kedatangan wisatawan muslim yang berasal dari berbagai negara 
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di dunia dan sejumlah daerah yang berada di tanah air. Ditetapkannya DIY menjadi 

salah satu Destinasi Halal Prioritas Nasional oleh Kementerian Pariwisata pada tahun 

2018 (Sekretariat Kabinet RI, 2019) membuat pemerintah DIY tidak hanya fokus 

pada pembangunan infrastruktur peribadatan akan tetapi juga melakukan standarisasi 

pelayanan sesuai dengan prinsip syariah. Lebih lanjut, Kepala Dinas Pariwisata DIY 

menerangkan bahwa para pelaku pariwisata seperti restoran dan hotel akan didorong 

untuk mengikuti sertifikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia demi meyakinkan dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen atas layanan wisata halal yang disediakan.   

Pada tahun 2018, tercatat wisata halal tumbuh 18% dengan jumlah wisatawan 

muslim mancanegara yang mengunjungi destinasi wisata halal prioritas sebanyak 2,8 

juta dengan perolehan devisa mencapai Rp40 Triliun. Peningkatan jumlah wisatawan 

muslim setiap tahunnya membuat Bank Indonesia semakin optimis terhadap 

perkembangan wisata halal di Indonesia. Ditambah lagi dengan dinobatkannya 

Indonesia sebagai peringkat 1 destinasi wisata di dunia versi Global Muslim Travel 

Index yang diterbitkan oleh CresentRating pada tahun 2019. Bank Indonesia juga 

menilai bahwa wisata halal merupakan sumber kekuatan baru yang dipercaya dapat 

berkontribusi terhadap masa depan ekonomi Indonesia. Logika dasarnya adalah 

dengan peningkatan kunjungan wisatawan muslim mancanegara maka secara linier 

cadangan devisa pemerintah akan meningkat, nilai tukar rupiah akan terapresiasi 

karena permintaan kebutuhan rupiah meningkat. Tidak hanya itu kondisi ini akan 

terus memberikan sinyal positif bagi para investor baik domestik maupu asing untuk 

menanamkan modalnya seiring dengan laju perkembangan wisata halal di Indonesia.  

Semua wisatawan dalam sektor Halal Tourism dari lintas generasi sangat 

membutuhkan media dan teknologi digital untuk meningkatkan pengalaman 

perjalanan mereka. Kehadiran aplikasi yang tersedia pada Smartphone menjadi 

platform unggulan untuk memfasilitasi layanan berbasis agama sesuai dengan 

kebutuhan wisatawan Muslim. Prinsipnya, wisatawan muslim dapat menjalankan 

ibadah saat melakukan perjalanan wisata atau mengunjungi destinasi wisata sesuai 

dengan ajaran Islam. Ada delapan aktivitas yang sering dilakukan oleh wisatawan 

muslim ketika menggunakan platform digital untuk mendukung gaya hidup halal saat 

berwisata, yaitu: pencarian paket perjalanan wisata halal, arah dan waktu shalat, 

masjid, muslim friendly hotel, artikel-artikel yang mengeskplorasi keindahan 
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destinasi wisata, restaurant halal, pertujunkan atau atraksi wisata, dan beberapa hal 

menarik yang dilakukan oleh wisatawan lainnya ketika berkunjung ke destinasi 

wisata tertentu. Menariknya, penggunaan aplikasi digital dalam rangka mematuhi 

prinsip syariah dan habituasi halal life style ternyata didominasi oleh Generasi 

Milenial (24-37 Tahun) sebesar 40% dan Generasi Z (Kurang dari 24 Tahun) sebesar 

20%. Ini adalah generasi produktif yang diproyeksikan menjadi penyumbang 

terbesar wisata halal dunia karena jika dijumlah persentase mereka (Generasi 

Milenial dan Z) mencapai 60% dari total generasi yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Halaltrip Generations Digitalprint 

Sumber: Mastercard-CresentRating 

 

Pada Kesempatan yang lain, Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah 

(KNEKS) menyampaikan bahwa Gaya Hidup Halal akan Meningkatkan Kualitas 

Hidup Manusia termasuk akan memperkecil resiko manusia terjangkit virus 

berbahaya, termasuk Covid-19. Hal tersebut juga diperkuat oleh WHO bahwa gaya 

hidup Halal dapat mendorong kebangkitan perekonomian nasional pada saat dan 

paska pandemi COVID-19 

Selain itu, Rasyidah (2019) dalam bahwa menyampaikan Industri pariwisata 

saat ini telah bergeser ke arah pariwisata 4.0 (Dengan Pengaruh Internet of things) 
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karena terjadinya perubahan perilaku konsumen khususnya generasi milenial. Lebih 

jauh disampaikan oleh Pertiwi (2016) bahwa Generasi milenial secara nyata telah 

mengubah industri pariwisata. Milenial sendiri merupakan potensi pasar yang besar, 

termasuk untuk industri pariwisata. Menurut data dari Accenture, milenial 

merepresentasikan 45 persen dari populasi di Asia Pasifik. Sementara itu, 60 persen 

populasi milenial secara global di tahun 2020 akan berada di Asia. Jadi milenial 

sangat signifikan untuk industri. Milenial memiliki daya beli yang besar, dengan 

prediksi mereka akan mengeluarkan 6 triliun dollar AS di tahun 2020 untuk barang 

dan jasa.  

Untuk itu, diperlukan suatu kebijakan yang terarah dan berkesinambungan 

untuk memajukan sektor Pariwisata Halal ( Halal Tourism) kepada generasi atau 

kalangan masyarakat Millenial.  

 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Salah satu cara untuk meningkatkan potensi wisata Halal di Indonesia adalah 

dengan memasyarakatkan gaya hidup halal, khususnya dalam sektor Pariwisata di di 

kalangan Millenial. Untuk itu diperlukan suatu Kebijakan yang terarah dan 

berkesinambungan untuk mencari faktor fakror utama yang media yang tepat uintuk 

menggalakkan gaya hidup halal pada generasi millenial tersebut.  Selain itu, untuk 

memberikan informasi yang akurat kepada stakeholders terkait tingkat Covid-19   

Compliences  dan  tingkat keselarasan dengan Halal Tourism pada berbagai obyek 

wisata, maka perlu adanya suatu Kriteria media yang mudah di pahami oleh semua 

kalangan sehingga mempermudah proses pengambilan keputusan bagi seluruh calon 

wisatawan yang akan berkunjung ke obyek wisata dengan meningkatkan jaminan 

akan kesesuaian obyek – obyek wisata tersebut dengan Protokol Kesehatan pasca 

Covid-19   dan Wisata Halal.   

Secara umum, permasalahan yang menjadi obyek Pembahasan dan 

diselesaikan dalam lingkup penelitian ini adalah : 

1. Apa indikator yang harus diperhatikan dalam mengembangkan pariwisata di 

(Studi Kasus di DIY) agar sesuai dengan protokol Kesehatan Covid-19   dan 

konsep Halal Tourism. 
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2. Apa Indikator dan faktor – faktor utama dalam memasyarakatkan Gaya Hidup 

Halal pada sektor Pariwisata. 

3. Bagaimana Kebjakan yang harus dilaksanakan dalam rangka masyakaratkan gaya 

hidup HALAL pada sektor pariwisata untuk kalangan Generasi Millenial sebagai 

salah satu pasar potensial industri Halal Tourism.  

4. Media apa saja yang paling sesuai untuk peningkatan Awareness bagi generasi 

millenial terhadap Gaya Hidup Halal terutamanya dalam Sektor Pariwisata.  

 

 

D. TUJUAN PENELITIAN  

Secara umum,  tujuan yang ingin dicapai melalui Penelitian ini adalah memberikan 

rekomendasi kebijakan publik terkait Gaya Hidup Halal dalam sektor Pariwiasata 

bagi kalangan Millenial sebagai bagian dari usaha untuk membangkitkan kembali 

sektor pariwisata dalam era Pandemi Covid-19. Secara rinci, hal tersebut dapat 

disampaikan sebagaimana dibawah ini: 

1. Mengidentifikasi Indikator – indikator yang menunjukkan kessuaian antara 

protokol kesehatan pasca Covid-19   dengan konsep Halal Tourism  bagi Obyek 

Wisata khususnya di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.  

2. Mengidentifikasi Indikator dan faktor – faktor utama dalam memasyarakatkan 

Gaya Hidup Halal pada sektor Pariwisata. 

3. Memberikan usulan atau rekomendasi kebjakan publik  yang harus dilaksanakan 

dalam rangka masyakaratkan gaya hidup HALAL pada sektor pariwisata untuk 

kalangan Generasi Millenial sebagai salah satu pasar potensial industri Halal 

Tourism.  

4. Menentukan jenis Media yang sesuai untuk peningkatan Awareness bagi generasi 

millenial terhadap Gaya Hidup Halal terutamanya dalam Sektor Pariwisata.  

 

E. TELAAH PUSTAKA 

1. Pandemi Covid-19   di Indonesia 

Dalam menghadapdi wabah / pandemi Covid-19, tercatat Indonesia telah 

memiliki Undang-Undang No. 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan 

(Telaumbanua, 2020). Undang-undang tersebut telah memuat banyak hal terkait 
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dengan kekarantinaan kesehatan, pihak yang berwenang menetapkan kedaruratan 

kesehatan masyarakat, dan lain sebagainya. Dalam undang-undang tersebut juga 

menentukan apa saja peraturan pelaksanaan sebagai tindak lanjut ketentuan dalam 

kekarantinaan kesehatan.  

 

2. Prospek dan Potensi Wisata Halal 

Wisata Halal merupakan terminologi baru dan inovasi layanan di sektor pariwisata 

yang berusaha mengakomodir kebutuhan wisatawan muslim. Kata halal di sini 

merupakan serapan langsung dari bahasa arab yang artinya diizinkan atau 

diperbolehkan (El-Gohary, 2015). Wisata halal adalah suatu bentuk penawaran 

berupa paket tujuan wisata yang didesain secara khusus untuk melayani kebutuhan 

wisatawan muslim dengan mengeliminasi makanan yang haram, judi, minimal 

alkohol, dan aktivitas terlarang lainnya. Razalli et. al. (2012) menegaskan bahwa 

faktor fundamental dalam wisata halal harus diperhatikan meliputi makanan halal, 

hotel halal, transportasi halal, logistik halal, spa halal, paket wisata halal dan 

kebutuhan jasa keuangan Islam. Dengan demikian, wisata halal tidak bisa dipandang 

sebagai entitas tunggal melainkan meliputi entitas yang berkaitan dengan produk dan 

jasa halal lainnya. Dalam situasi pandemi saat ini sangat penting memperhatikan 

produk dan jasa yang dikonsumsi. Implementasi gaya hidup halal menjadi pilihan 

bijak untuk memitigasi risiko tertularnya Virus Covid-19 karena produk dan jasa 

dengan label halal sangat erat korelasinya atau identik dengan kebersihan dan 

kesehatan. Hal ini dikonfirmasi oleh Huat (2009) dan Samori et al. (2016) yang 

menyatakan bahwa produk halal meliputi kebersihan, keamanan, dan kualitas pada 

seluruh rantai pasoknya.  

Thomson Reuters bekerjasama dengan DinarStandard menerbitkan laporan State 

of Islamic Economy Global yang berusaha mengestimasi pengeluaran perjalanan 

muslim global sebesar $238 Milyar pada tahun 2019 atau naik sebesar 70% dari 

pengeluaran perjalanan muslim pada tahun 2013 sebesar $140 Milyar. Prediksi 

pengeluaran perjalanan muslim global dibandingkan dengan total pengeluaran global 

pada tahun 2019 diperkirakan menduduki angka 13%. Angka ini mengalami 

kenaikan sebesar 1,5% dari rasio perjalanan muslim global dan total pengeluaran 

global  pada tahun 2013 yang hanya tercatat sebesar 11% (Battour, 2017, Hal: 4).  
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Pew Research Center merilis laporan mengenai proyeksi pertumbuhan populasi 

berdasarkan kelompok agama (El-Gohary, 2015). Dalam laporan tersebut, 

disebutkan bahwa dalam rentang waktu periode 2015-2016 pertumbuhan populasi 

Muslim di dunia akan mengungguli Umat Nasrani sebagai kelompok agama terbesar 

di dunia saat ini. 

 

 Gambar 3. Global Muslim Market 

Sumber: State of the global Islamic economy 2014–2015 

 

Populasi Muslim diprediksi akan mengalami pertumbuhan sebesar 70% dari 1,8 

Milyar pada tahun 2015 diproyeksikan mencapai 3 Milyar pada tahun 2060. Tercatat 

bahwa populasi Muslim tahun 2015 berada pada kisaran 24% dari total populasi 

penduduk secara global. Sementara jika mengikuti hasil prediksi sebelumnya, maka 

pada tahun 2016 populasi Muslim dibandingkan dengan total populasi penduduk 

global akan menduduki 31% atau 1:3 dari total populasi penduduk di dunia. Laporan 

ini memberikan indikasi dan sinyal positif terhadap seluruh negara di dunia bahwa 

segmentasi konsumen Muslim menjadi aspek menarik dan krusial untuk 

dipertimbangkan. Dengan kata lain, keberadaan Muslim sebagai calon kelompok 

populasi terbesar di dunia sangat komersil dan diperhitungkan sebagai target pasar 

potensial dalam konteks pemasaran global yang akan menyasar kebutuhan dan 

keinginan para muslim baik barang ataupun jasa. 

Sebagai segmen pasar pariwisata dunia (Vargas-Sánchez and Moral-Moral, 

2019), tingkat animo dan partisipasi wisatawan Muslim dalam pengembangan 
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wisata halal menunjukkan bahwa wisata halal merupakan salah satu niche market 

terbesar dan potensial dalam kemajuan industri pariwisata global yang memberikan 

peluang yang menjanjikan baik bagi negara-negara Islam maupun non-Islam (Boğan 

and Sarıışık, 2018). Wajar saja jika saat ini wisata halal merupakan salah satu sektor 

di industri pariwisata global yang tumbuh dan berkembang dengan pesat 

sebagaimana laporan dari The World Halal Travel Summit (2015) yang 

memperikarakan potensi wisata halal melebihi $230 Miliar pada tahun 2020 (El-

Gohary, 2015). Sama halnya dengan negara lain, pemerintah Indonesia meyakini 

bahwa pengembangan wisata halal merupakan sektor strategis dalam 

mengakselerasi pertumbuhan ekonomi dan penggerak kunci pengembangan 

industry halal di Indonesia (Bank Indonesia, 2019). Dalam acara Halal Tourism 

Summit yang digelar pada tahun 2019, Bank Indonesia menyampaikan terdapat 140 

juta wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia dan menghabiskan $35 

Miliyar untuk belanja atau pengeluaran online pada tahun 2018. Lebih lanjut, Bank 

Indonesia meramalkan bahwa akan terjadi lonjakan wisatawan muslim mancanegara 

sebesar 18 juta pengunjung atau tumbuh sekitar 13% pada tahun 2020. 

Gambar 4. Muslim Projected to be Fastest Growing Major Religious Group 

Estimated Percent Change in Population Size 

Sumber: Pew Research Center Demographic Projections 

 

Indonesia menjadi salah satu negara yang paling progresif dan tidak ingin 

menghilangkan momentum dalam mengembangkan Wisata Halal berkelas dunia 

demi mengantisipasi pertumbuhan wisatawan muslim yang diprediksi oleh Bank 
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Indonesia mencapai 158 juta jiwa pada tahun 2020 (Bank Indonesia, 2019). Akhirnya 

kerja keras pemerintah Indonesia membuahkan hasil ketika Lembaga Pemeringkat 

Dunia Mastercard-Crecent mempublikasi Global Muslim Travel Index (GMTI) dan 

mengukuhkan Indonesia sebagai destinasi wisata halal terpopuler dunia pada tahun 

2019 (Mastercard and CrescentRating, 2019). Dalam penetapan peringkat, 

Mastercard-Crecent memiliki standar penilaian yang merujuk pada 4 kriteria kunci 

yaitu Access, Communications, Environment, and Services (ACES). Dari empat 

kriteria tersebut, faktor komunikasi menjadi kriteria yang mengalami perubahan 

positif dan signifikan. Alasannya setiap indikator atau sub-kriteria yang mewakili 

komunikasi meliputi kemudahan komunikasi, kehadiran teknologi digital, dan 

jangkauan mengalami peningkatan jika dibandingkan pada tahun 2018 (Mastercard 

and CrescentRating, 2018). Pencapaian ini tidak terlepas dari kemajuan teknologi 

dan perkembangan sistem informasi yang terus mendorong dan menstimulus 

lahirnya aplikasi digital sebagai upaya merespon kebutuhan wisatawan dan 

perbaikan layanan berkelanjutan di era revolusi industri 4.0.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Top 10 Destinations – GMTI 2019 Ranking 

Sumber: Mastercard-CresentRating 

 

 

 

Gambar 5. Top 10 Destinations – GMTI 2019 Ranking 

Sumber: Mastercard-CresentRating 

 

Mastercard-CrecentRating secara spesifik mengklasifikasi 3 jenis layanan 

berdasarkan kebutuhan wisatawan muslim yang terdiri dari Need to have, Good to 

have, and Nice to have. Dengan kata lain, Need to have mewakili primary needs yang 

artinya wajib terpenuhi, Good to have merepresentasi secondary needs yang 
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dianjurkan untuk disediakan dan Nice to have merefleksikan tertiary needs yang 

bertujuan sebagai pelengkap dan pendukung dari dua kebutuhan sebelumnya. Need 

to have dibuat untuk memenuhi kebutuhan muslim yang mencakup ketersediaan 

makanan halal, fasilitas untuk beribadah, kamar mandi yang dilengkapi dengan ari 

bersih, dan jaminan keselamatan dan keamanan saat mengunjungi obyek wisata. Di 

sisi lain, Good to have dirancang untuk melengkapi kebutuhan wisatawan berkaitan 

dengan layanan yang berorientasi pada tanggung jawab sosial terhadap lingkungan, 

layanan saat Bulan Ramadhan, dan pengalaman wisatawan terhadap budaya dan 

warisan dari komunitas muslim lokal. Sementara Nice to have bertujuan untuk 

menciptakan paket layanan yang menawarkan lokasi atau area wisata yang bersifat 

privasi dan memastikan tidak menyediakan layanan kecuali produk dan layanan yang 

halal. Transformasi layanan digital diharapkan dapat dijadikan sebagai bentuk 

adaptasi dan inovasi teknologi dalam memasarkan paket wisata halal di era new 

normal. Lebih lanjut, para pengembang aplikasi juga harus menjamin dan 

mempromosikan semua layanan yang ditawarkan kepada wisatawan sudah sesuai 

dengan standar protokol kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

 
Gambar 6. Crescentrating Faith-Based Service Needs 

Sumber: Mastercard-CresentRating 
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3. Potensi Kalangan Millenial dalam Sektor Pariwisata 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa perkembangan Teknologi Informasi dalam 3 

dekade belakang telah membawa manusia berada pada level kualitas hidup yang 

lebih tinggi melalui kemudahan yang didapat. Hampir seluruh informasi yang 

diperlukan saat ini dapat disediakan langsung dihadapan kita dengan bantuan Sistem 

Informasi, seolah – olah Everything just in one click away.Saat ini, situasi terkait 

dengan pariwisata dan teknologi informasi komunikasi berada pada the age of 

acceleration (Xiang, 2018). Bagi sektor pariwisata, teknologi informasi dan sistem 

informasi merupakan celah potensial untuk meningkatkan optimalisasi pada 

perusahaan terkait (Carroll, Caulfield, & Ahern, 2019). Teknologi untuk 

pengembangan smart tourism muncul dan berkembang di berbagai tempat di dunia 

(Shafiee, Rajabzadeh Ghatari, Hasanzadeh, & Jahanyan, 2019).   

 Begitu besarnya pengguna internet saat ini yang difasilitasi 

oleh Smartphone sehingga melahirkan sebuah Generasi Milenial. Sebuah generasi 

yang 80% eksis di dunia maya, media sosial dan media digital. Kementerian 

Pariwisata menangkap peluang ini dengan melahirkan sebuah komunitas netizen 

zaman now yang tertarik dengan pariwisata dan 80% bergerak di sosial media, yaitu 

GenPI (Generasi Pesona Indonesia) dan GenWI (Generasi Wonderful Indonesia) 

yang sangat disambut baik oleh Menteri Pariwisata. Dimana GenPI/GenWI adalah 

generasi milenial dengan basis komunitas yang aktif mempromosikan Pariwisata 

Indonesia baik melalui blog, vlog atau medsos kepada masyarakat luas. Mereka 

sangat aktif dan rutin menggunakan jari mereka untuk pariwisata Indonesia. Passion 

mereka memang di pariwisata, untuk itu setiap hari mempromosikan tema-tema 

pariwisata di Instagram, Facebook, Twitter, YouTube, WeChat, Weibo, Line, Path, 

dan platform medsos lainnya. 

Hasil studi Singapore Tourism Board menyatakan bahwa wisatawan milenial 

lebih suka mencari pengalaman baru, unik, otentik dan personal. Mereka sangat 

percaya pada ulasan-ulasan wisata terutama pada media sosial. Pada poin inilah 

wisata berbasis masyarakat bertemu dengan tren pasar. Desain wisata yang 

mengedepankan keintiman interaksi masyarakat desa dengan para wisatawan serta 

keunikan desa menjadi daya tarik bagi wisatawan milenial. Masih 

menurut Singapore Tourism Board, wisatawan milenial Indonesia mudah 
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terpengaruh oleh pengalaman orang lain. Media social-lah yang menjadi media 

saling mempengaruhi tersebut. Selain media sosial, forum-forum di internet dan 

situs review wisata menjadi rujukan bagi mereka untuk berkunjung ke sebuah tempat 

wisata. 

Generasi milenial adalah konsumen wisata yang sangat potensial. Selain 

jumlah yang besar, karakter mereka secara tidak langsung sangat mendukung proses 

promosi. Karenanya, pengelola wisata dituntut untuk mengikuti keinginan dan 

harapan mereka. Jika tidak, tentu mereka akan mengabaikan wisata kita. Secara 

berurutan, generasi milenial paling banyak menggunakan media 

sosial youtube, facebook dan instagram. Pegiat wisata berbasis masyarakat harus 

mempelajari karakter dari ketiga media sosial tersebut. Secara teknis, perlu riset 

media sosial untuk mendapatkan hati para generasi milenial. Hal pertama yang harus 

dilakukan adalah mencari kata kunci yang berhubungan dengan wisata yang sedang 

kita kembangkan. Misalnya saat ada penyelenggaraan event pariwisata 

seperti Buleleng Festival tentu penggunaan hastag atau tanda pagar dalam meng-

upload sesuatu. Setelah itu perlu mencari akun atau orang-orang yang tertarik 

dengan karakter wisata yang sedang dikembangkan. Terakhir, mengunggah foto 

atau video terbaik dengan menyertakan kata kunci dan menandai (tag) orang-orang 

sehuingga saat orang lain membuka aplikasi tentu akan menjadi prioritas tampilan 

dalam halaman awal. 

Dilain pihak, Yogyakarta menjadi salah satu wilayah di Indonesia dengan 

sektor pariwisata yang terdampak pandemi Covid-19. Menurut data dari BPS DIY , 

dilihat perkembangannya pariwisata sudah mulai tumbuh kembali. Data dari Dinas 

Pariwisata DIY menunjukkan kunjungan wisatawan mencapai 180 ribu kunjungan 

selama libur akhir pekan (TribunNews, 2020). Data ini menunjukkan pariwisata 

DIY semakin membaik. Pada 2021 diperkirakan wisata semakin meningkat karena 

adanya Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, 

Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri, tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di 

Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19), yang menyatakan kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan secara hybrid yaitu secara luring dan daring. Hal ini 

tentunya akan meningkatkan kunjungan kelokasi wisata , mengingat banyak sekali 
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pelajar dari luar DIY yang menuntut ilmu di Yogyakarta.Sektor pariwisata akan 

dikunjungi oleh para milenial-milenial yang sudah sekitar 10 bulan menetap 

dirumahnya. Dari data sebaran penduduk yang melakukan perjalanan wisata yang 

dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), generasi milenial memiliki 

presentase terbanyak melakukan perjalanan wisata yaitu sebesar 39,19% pada tahun 

2019, yang terdiri dari kelompok umur < 15 tahun sebesar 24,12 % dan 15-24 tahun 

sebesar 15,07%.   

 

Gambar 7. Sebaran Penduduk yang Melakukan Perjalanan Wisata  

berdasar kelompok Usia  (Sumber : Badan Pusat Statistik,  

Statistik WisatawanNusantara 2019) 

 

Berkembangnya sektor pariwisata nantinya harus diimbangi dengan segala 

bentuk kebiasaan baru, baik dalam kesehatan maupun berperilaku. Untuk itu maka 

diperlukan langkah untuk memajukkan kembali sektor pariwisata khususnya di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Saat ini pemerintah provinsi DIY sudah 

membuat langkah untuk membuka tempat-tempat wisata dengan merancang 

protokol kesehatan. Protokol kesehatan tersebut salah satunya tercantum dalam 

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor : 51 Tahun 2020.  Selain itu sektor 

pariwisata juga harus mulai merancang tempat wisata yang aman dan nyaman untuk 

dikunjungi wisatawan. Salah satu factor kenyamanan suatu lokasi wisata adalah 

tersedianya fasilitas-fasilitas umum seperti tempat ibadah. Masih banyak tempat 

wisata yang kurang mempertimbangkan fasilitas tersebut, padahal diketahui bahwa 
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muslim adalah mayoritas di Indonesia. Jadi perlu adanya tindakan untuk membawa 

tempat wisata kearah muslim friendly. 

 

F. KERANGKA TEORI 

1. Covid-19 

Covid-19  merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom 

pernapasan   akut   coronavirus   2   (severe acute respiratory syndrome coronavirus 

2 atau SARS-CoV-2). Virus ini merupakan keluarga besar Coronavirus yang dapat 

menyerang hewan. Ketika menyerang manusia, Coronavirus biasanya menyebabkan 

penyakit infeksi saluran pernafasan, seperti flu, MERS (Middle East Respiratory 

Syndrome), dan SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome). Covid-19  sendiri 

merupakan coronavirus jenis baru yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada 

tahun 2019 (Ilmiyah, 2020; Hui, et al., 2020). Karena itu, Coronavirus jenis baru ini 

diberi nama Coronavirus disease-2019 yang disingkat  menjadi  Covid-19.  Covid-19  

sejak   ditemukan   menyebar   secara   luas. hingga mengakibatkan pandemi global 

yang berlangsung sampai saat ini. Gejala Covid-19  umumnya berupa demam 38°C, 

batuk kering, dan sesak nafas serta dampak paling buruk  untuk  manusia  ialah  

kematian. Cara pencegahan yang terbaik adalah dengan menghindari faktor- faktor 

yang bisa menyebabkan Anda terinfeksi virus ini, yaitu: 

1) Terapkan physical distancing, yaitu menjaga jarak minimal 1 meter dari orang 

lain, dan jangan dulu ke luar rumah kecuali ada keperluan mendesak. 

2) Gunakan masker saat beraktivitas di tempat umum atau keramaian, termasuk saat 

pergi berbelanja bahan makanan. 

3) Rutin mencuci tangan dengan air dan sabun atau hand sanitizer yang mengandung 

alkohol minimal 60%, terutama setelah beraktivitas di luar rumah atau di tempat 

umum. 

4) Jangan menyentuh mata, mulut, dan hidung sebelum mencuci tangan. 

5) Tingkatkan daya tahan tubuh dengan pola hidup sehat. 

6) Hindari kontak dengan penderita Covid-19, orang yang dicurigai positif terinfeksi 

virus Corona, atau orang yang sedang sakit demam, batuk, atau pilek. 

7) Tutup mulut dan hidung dengan tisu saat batuk atau bersin, kemudian buang tisu 

ke tempat sampah. 
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8) Jaga kebersihan benda yang sering disentuh dan kebersihan lingkungan, termasuk 

kebersihan rumah. 

 

2. New Normal 

New Normal adalah tatanan hidup sesuai protokol kesehatan untuk mencegah 

virus corona (Covid-19). Untuk itu dikeluarkanlah panduan lengkap New Normal. 

Hal itu tertuang dalam Keputusan Menteri Kesehatan nomor 

HK.01.07/MENKES/328/2020 tentang Panduan Pencegahan dan Pengendalian 

Covid-19 di Tempat Kerja Perkantoran dan Industri dalam Mendukung 

Keberlangsungan Usaha pada Situasi Pandemi.  

Demi mengatasi penyebaran Covid-19 dan melangsungkan kehidupan, 

Pemerintah Indonesia memperkenalkan konsep new normal atau suatu paradigm 

yang dapat dipahami sebagai sebuah bentuk penyesuaian baru dalam tatanan 

kehidupan. New normal tidak diartikan sebagai keadaan menyerah atau pasrah dalam 

berjuang memerangi covid-19, sebaliknya new normal adalah solusi bagi masyarakat 

dapat beraktivitas dan melangsungkan kehidupan dengan syarat mematuhi protokol 

kesehatan yang ekstra ketat karena vaksin untuk Covid-19 belum ditemukan hingga 

saat ini. Serangkaian protokol kesehatan harus dijalankan pada new normal yang 

selanjutnya dinamakan sebagai formula “empat sehat, lima sempurna” yaitu: (1) 

mengenakan masker, (2) menjaga jarak, (3) membiasakan cuci tangan, (4) istirahat 

yang cukup dan tidak panik, serta (5) makan makanan bergizi untuk meningkatkan 

sistem imunitas tubuh (Fajar, 2020). Melalui kebijakan new normal yang dirancang 

secara bertahap dan melalui proses pengawasan yang ketat, kegiatan ekonomi akan 

kembali aktif termasuk termasuk pembukaan obyek atau destinasi wisata bagi para 

wisatawan yang ingin berlibur setelah melakukan isolasi diri di rumah. Dalam 

kondisi transisi menuju new normal, penggunaan teknologi digital menjadi 

keputusan strategis yang bisa diandalkan dalam mendukung dan mensukseskan 

promosi wisata halal khususnya di Indonesia dengan tetap mengutamakan skema 

kebijakan new normal. 
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3. Halal Tourism 

Wisata halal adalah suatu bentuk penawaran berupa paket tujuan wisata yang 

didesain secara khusus untuk melayani kebutuhan wisatawan muslim dengan 

mengeliminasi makanan yang haram, judi, minimal alkohol, dan aktivitas terlarang 

lainnya (Halbase, 2020). Hal ini perlu ditegaskan mengingat masih ada yang salah 

kaprah dalam mengartikan konsep wisata halal secara utuh. Buktinya beberapa 

daerah seperti Bali (BaliTravelNews, 2019) dan Danau Toba Sumatera Utara (Halaal 

Quest, 2019) menolak gagasan implementasi wisata halal. Dikhawatirkan penerapan 

wisata halal akan mengubah adat dan budaya menjadi menjadi syariat islam. Padahal, 

wisata halal yang menjadi layanan wisata menjadi inklusif dan akomodatif karena 

menyediakan layanan yang ramah untuk wisatawan mulsim.  

El Gohary (2015) menegaskan bahwa wisata islam dan wisata halal adalah dua 

entitas yang berbeda. Aji et al. (2020) mendefinisikan wisata Islam sebagai 

perjalanan ke suatu objek tertentu dengan atribut Islam yang dominan, dilakukan 

secara sengaja oleh oleh muslim untuk memperkuat doktrin dan keyakinan agama 

mereka. Lebih lanjut, Kawsar dan Rashid (2019) menyebutkan bahwa wisata Islam 

adalah perjalan spiritual yang dilakukan oleh umat muslim. Contoh yang paling tepat 

untuk menggambarkan wisata Islam adalah perjalanan ke Mekkah dan Madinah 

untuk menunaikan ibdah haji dan umrah (Eid dan El-Gohary, 2014; Rahman et al., 

2017).  

Sementara itu, Battour dan Ismail (2016) menambahkan bahwa wisata halal 

merupakan objek atau aktivitas wisata yang diperbolehkan menurut syariat Islam 

untuk dikonsumsi oleh umat Islam dalam industri pariwisata. Dengan kata lain wisata 

halal berusaha memenuhi kebutuhan wisatawan muslim mulai dari penyediaan 

tempat ibadah, restoran yang menghidangkan makanan halal, hingga hotel atau 

penginapan yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah. 

 

4. Perkembangan Pariwisata di Yogyakarta dan Wisata Halal 

Dinas Pariwisata Provinsi DIY mencatat pertumbuhan wisatawan mancanegara 

naik sebesar 25% dan 14% untuk wisatawan nusantara selama periode 2016-2018. 

Lebih lanjut, Badan Pusat Statistik (BPS) DIY (2019) juga menambahkan bahwa 

jumlah wisatawan mancanegara mengalami tren positif atau naik sebesar 19% pada 
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Februari 2019 atau memperoleh tambahan sebesar 1.538 pengunjung jika 

dibandingkan dengan Januari 2019. Hasil ini mengindikasikan bahwa DIY masih 

dipercaya oleh wisawatan sebagai salah satu destinasi wisata favorit di Indonesia. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang paling progresif dan tidak ingin 

menghilangkan momentum dalam mengembangkan Wisata Halal berkelas dunia 

demi mengantisipasi pertumbuhan wisatawan muslim yang diprediksi oleh Bank 

Indonesia mencapai 158 juta jiwa pada tahun 2020 (Bank Indonesia, 2019). Akhirnya 

kerja keras pemerintah Indonesia membuahkan hasil ketika Lembaga Pemeringkat 

Dunia Mastercard-Crecent mempublikasi Global Muslim Travel Index (GMTI) dan 

mengukuhkan Indonesia sebagai destinasi wisata halal terpopuler dunia pada tahun 

2019 (Mastercard and CrescentRating, 2019). Dalam penetapan peringkat, 

Mastercard-Crecent memiliki standar penilaian yang merujuk pada 4 kriteria kunci 

yaitu Access, Communications, Environment, and Services (ACES). Dari empat 

kriteria tersebut, faktor komunikasi menjadi kriteria yang mengalami perubahan 

positif dan signifikan. Alasannya setiap indikator atau sub-kriteria yang mewakili 

komunikasi meliputi kemudahan komunikasi, kehadiran teknologi digital, dan 

jangkauan mengalami peningkatan jika dibandingkan pada tahun 2018 (Mastercard 

and CrescentRating, 2018). Pencapaian ini tidak terlepas dari kemajuan teknologi 

dan perkembangan sistem informasi yang terus mendorong dan menstimulus 

lahirnya aplikasi digital sebagai upaya merespon kebutuhan wisatawan dan 

perbaikan layanan berkelanjutan di era revolusi industri 4.0.  

 

 

G. METODE PENELITIAN 

1. Obyek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tempat pariwisata dan Kalangan Millenial di 

provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Data Penelitian 

• Data Primer : Data yang dibutuhkan adalah tempat-tempat pariwisata di 

provinsi DIY, aturan penerapan protocol kesehatan dan aturan penerapan 

wisata halal, sumberdaya yang tersedia, serta data hasil pengolahan kuesioner 

terkait Gaya Hidup Halal dalam Sektor Pariwisata, dll 
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• Data Sekunder : Data yang dibutuhkan adalah kriteria yang harus dipenuhi  

dalam penerapan protokol kesehatan pasca Covid-19, serta kriteria yang harus 

dipenuhi dalam aturan penerapan konsep wisata halal. (Didapat dari studi 

literatur, dan FGD) 

3. Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Pada tahap observasi ini output yang dihasilkan adalah mengetahui sejauh 

mana pengelola wisata memahami aturan protocol kesehatan dan aturan 

penerapan wisata halal 

b) Wawancara dan FGD online 

Wawancara dan FGD online dilakukan pada Stakeholder pariwisata (termasuk 

wisata halal) seperti: pengurus Majelis Ulama Indonesia (MUI), pengelola 

tempat pariwisata di DIY, dan Dinas Pariwisata DIY, perwakilan agen / travel 

pariwisata, dan perwakilan wisatawan. 

c) Kuesioner 

Kuesioner ditujukkan pada kalangan milenial di propinsi DIY terkait Gaya 

Hidup Halal dalam sektor pariwisata 

d) Literature Riview 

Tahapan ini berupa kajian terhadap berbagai aturan dan ketentuan terkait 

protokol kesehatan pasca Covid-19 (New Normal) dan Konsep Wisata Halal, 

serta sumber rujukan lain yang terkait obyek penelitian. 

4. Alur Penelitian 

Berikut adalah alur penelitian yang diusulkan : 

 

Gambar 8. Alur Penelitian 

 

Perumusan 

Kebijakan Publik 

terkait Gaya 

Hidup Halal pada 

Sektor Pariwisata 

untuk Kalangan 

Millenial 
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5. Identifikasi Faktor Penting 

Tahap identifikasi ini, peneliti akan menganalisa faktor-faktor apa yang menjadi 

Kriteria utama dalam penerapan gaya Hidup Halal pada sektor Pariwisata serta 

keterkaitan antara Wisata Halal dan Protokol Kesehatan Covid-19. 

6. Perumusan Kebijakan Publik tentang gaya Hidup Halal dan Sektor 

Pariwisata bagi Kalangan Millenial  

Setelah Kriteria / Faktor Penting  penilaian sudah diidentifikasi, langkah 

selanjutnya merumuskan Studi Kebijakan terkait upaya pemasyarakatan atau 

awareness Gaya Hidup Halal dalam sektor Pariwisata untuk kalangan Millenial, 

Selain itu juga akan ditentukan media yang sesuai untuk melakukan diseminasi 

kebijakan publik tersebut sistem informasi.  

7. Diseminasi dan Pelaporan 

Dalam tahap ini peneliti akan membuat laporan penelitian, dan melakukan 

diseminasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Selain itum juga akan 

dilakukan Publikasi dalam Jurnnal Nasional ber-ISSN (Sesuai ketentuan) atau 

dipublikasikan melalui kegiatan Seminar Nasional / sejenis. 

 

H. LUARAN PENELITIAN DAN RENCANA PUBLIKASI 

Dalam penelitian ini, beberapa luaran atau output yang diharapkan adalah : 

1. Daftar Kriteria – kriteria penting yang harus dipenuhi oleh sektor pariwisata 

(Tempat Wisata) agar sesuai dengan protokol pesehatan pasca Covid-19 (New 

Normal). agar sesuai dengan konsep wisata halal (Halal Tourism Criteria). 

2. Identifikasi faktor – faktor utama dalam gaya hidup Halal dalam bidang Pariwisata 

3. Rekomendasi Kebijakan Publik terkait peningkatan awareness gaya hidup halal 

pada sektor parwisata untuk kalangan Millenial serta ususlan media yang sesuai 

untuk melakukan diseminasi publik pebulik tersebut.  

4. Diseminasi dan Publikasi hasil penelitian  kepada Stakeholder sektor pariwisata 

melalui kegiatan FGD dan Jurnal Ilmiah Nasional ber-ISSN (sesuai ketentuan) 

atau Kegiatan Seminar Nasional/sejenis.  
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J. JADWAL PENELITIAN 

Secara umum, penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu 5 Bulan, yaitu dimulai 

bulan Maret 2021 sampai dengan Bulan Juli 2021. Rangkaian aktifitas dalam penelitian 

ini dibagi dalam 6 (enam) kelompok kegiatan yaitu : 

1. Persiapan  

2. Pengumpulan Data Sekunder, yang meliputi aktifitas Literature Review dan 

Observasi Lapangan 

3. Pengumpulan Data Primer dalam rangka Identifikasi Faktor / Kriteria Utama, teridiri 

dari : Focus Group Discussion – 1, Kuesioner / Wawancara online. 

4. Pengolahan Data baik dari hasil FGD maupun dari kuesioner kalangan Millenial 

terkait persepsi dan penentuan faktor utama dalam Gaya Hidup Halal sektor 

Pariwisata.  

5. Diseminasi Usulan / Rekomendasi Usulan Kebijakan Publik terkait Gaya Hidup 

Halal dalam sektor Pariwisata utntuk kalangan Millenial kepada Stakeholder melalui 

Focus Group Discussion -2  

6. Publikasi kepada masyarakat yang lebih luas, yang teridiri dari aktifitas : Penyusunan 

Laporan Akhir, Penyusunan Materi Publikasi, Publikasi melalui Jurnal Ilmiah 

Nasional ber-ISSN / sesuai ketentuan atau kegiatan seminar /sejenis 

 

Untuk durasi waktu dari setiap item kegiatan, dapat disampaikan dalam gambar 

dibawah ini :  

 

https://doi.org/10.1016/J.COMPELECENG.2015.11.020
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Gambar 9. Jadwal kegiatan penelitian yang diusulkan 

 

K. ANGGARAN  

Total anggaran yang diajukan untuk penelitian ini adalah Rp. 50.000.00,00 (Lima 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
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Gambar 10. RAB yang diusulkan untuk kegiatan penelitian 
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